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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu program pemerintah yang 

dirancang untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (Yanti and Lamaindi 2021).  

    Program Keluarga Berencana (KB) berperan besar terhadap penurunan 

Angka Kematian Ibu (AKI), di Indonesia AKI masih menjadi permasalahan utama 

bidang kesehatan menurut hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), AKI di 

Indonesia 305/100.000 Kelahiran Hidup (KH). Sedangkan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2024 menetapkan target 183/100.000 KH 

untuk AKI. Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia adalah 24/1.000 KH pada 

tahun 2017 menurut data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI),  dengan 

target  16/1.000 KH pada tahun 2024. Sedangkan target global untuk AKI  adalah 

70/100.000 KH dan AKB mencapai 12/1.000 KH pada tahun 2030. Dalam hal ini, 

perilaku reproduksi  menjadi penyumbang AKI yaitu 4 terlalu,hamil terlalu 

banyak, terlalu rapat, terlalu muda, dan terlalu tua.Oleh karena itu, diperlukan 

rancangan perubahan perilaku reproduksi untuk menurunkan AKI dan AKB, yaitu 

dengan melakukan perencaan dalam kehamilan atau keluarga berencana (BKKBN 

2021). 

    Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

menerapkan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yang dinilai lebih 

efektif menurunkan angka kelahiran sebagai prioritas untuk mendukung program 

keluarga berencana (Tesya Mulianda and Yohana Gultom 2019). 
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     Menurut Departemen Ekonomi dan Sosial PBB, dari 966 juta Wanita Usia 

Subur (WUS), 46% menggunakan metode kontrasepsi jangka pendek, 44% 

menggunakan jangka panjang dan 10% menggunakan metode tradisional 

(UNDESA 2022). Menurut data World Health Organization (WHO) penggunaan 

alat kontrasepsi suntuk sebesar 35,3%, pil 30,5%, Intra Uterine Device (IUD) 

15,2%, implan 7,3% dan alat kontrasepsi lainnya 11,7% (Nurmalita Sari, Sopiani, 

and Irawati 2020).   

    Jika dilihat dari data terdapat kecenderungan penggunaan alat kontrasepsi 

non MKJP dibandingkan MKJP, dengan Contraceptive Prevalence Rate (CPR) 

sebesar 57% yaitu 433% menggunakan non MKJP dan 10,6% menggunakan 

MKJP. Penggunaan non MKJP pada akseptor KB lebih tinggi yaitu sebesar 

87%,sedangkan penggunaan MKJP hanya 13% (Kemenkes RI 2022).  

Menurut data BKKBN Provinsi Sumatera Utara, dari 1.777.198 Pasangan 

Usia Subur (PUS) tahun 2022, sebanyak 807.171 PUS (45,42%) merupakan 

peserta KB aktif. KB suntik merupakan jenis kontrasepsi yang paling banyak 

digunakan 46,09 persen, diikuti Pil 20,29 persen, Implan 17,39 persen, MOW 8,62 

persen, AKDR/IUD 3,81 persen, Kondom 3,48 persen, MOP 0,23 persen. 

Sedangkan MAL merupakan jenis kontrasepsi paling sedikit digunakan yaitu 

sebesar 0,11 persen (Dinkes Sumut 2022). 

 Menurut profil kesehatan kabupaten Deli Serdang tahun 2022 di 

Puskesmas Dalu Sepuluh  persentase pengguna kontrasepsi suntik (45,67%), 

kontrasepsi pil (25,67%), implan 14,81%, AKDR 3,62%, tubektomi 7,23 % dan 

vasektomi 0,27%  (Dinkes Deli Serdang 2023) . 
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Hal ini terjadi setiap tahun, Dimana peserta KB lebih memilih metode 

kontrasepsi jangka pendek dibandingkan dengan metode kontrasepsi jangka 

panjang. Permasalahan yang masih dihadapi petugas di lapangan yaitu masih 

kurangnya tingkat pengetahuan PUS akan pentingnya mengikuti program KB. 

Oleh karena itu, perlu peningkatan program yang mengedepankan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (KIE) melalui kegiatan konseling dan penyuluhan ke 

masyarakat (Dinkes Deli Serdang 2023) . 

Bidan merupakan mitra BKKBN yang dapat melakukan pelayanan KB, 

peran bidan sangat penting untuk program KB dengan menggunakan metode KIE 

sehingga pelayanan operasional dapat meningkat. Peran bidan dalam program KB 

sudah diatur dalam Permenkes RI No 28 Tahun 2017 tentang Izin dan 

Penyelenggaraan Praktik Bidan yang mengatur tentang kewenangan bidan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yaitu memberikan penyuluhan dan konseling 

kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana (Juwita et al. 2023). 

          Untuk  mencapai suatu keberhasilan dalam promosi kesehatan ada berbagai  

faktor yaitu materi, metode dan media yang digunakan (Putri, Yessy Maretta, and 

Rohmantika 2023). Leaflet adalah salah satu media cetak yang efektif sebagai alat 

promosi kesehatan. Menurut Notoadmojo (2014) keunggulan penggunaan leaflet 

adalah kemampuannya untuk menyampaikan pesan dengan kalimat yang ringkas, 

jelas, mudah dimengerti, serta penambahan warna yang dapat menarik perhatian. 

Pembuatan leaflet juga dianggap relatif sederhana dan biayanya terjangkau 

(Agustini 2022).  
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           Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan November 

tahun 2023 di Puskesmas Dalu Sepuluh, ditemukan hanya 3 dari 8 orang yang 

berpengetahuan baik mengetahui tentang metode kontrasepsi jangka panjang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang hubungan penyuluhan menggunakan media leaflet dengan 

tingkat pengetahuan pasangan usia subur tentang metode kontrasepsi jangka 

panjang di Puskesmas Dalu Sepuluh. 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka irumusan imasalah ipada ipenelitian iini 

iadalah “ Adakah ihubungan ipenyuluhan imenggunakan imedia ileaflet idengan itingkat 

ipengetahuan ipasangan iusia isubur itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang idi i 

iPuskesmas iDalu iSepuluh i?” 

C.  iTujuan iPenelitian 

1.  i i i Tujuan iUmum 

 i i i i i i iTujuan iumum idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ihubungan 

penyuluhan imenggunakan imedia ileaflet idengan itingkat ipengetahuan ipasangan iusia 

isubur itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang idi iPuskesmas iDalu iSepuluh. 

2.  i iTujuan iKhusus 

a.  i i iUntuk imengetahui idistribusi itingkat ipengetahuan ipasangan iusia isubur itentang 

imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang isebelum idiberikan ipenyuluhan imenggunakan 

imedia ileaflet idi iPuskesmas iDalu iSepuluh. 
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b. i i i i i i i iUntuk imengatahui i idistribusi itingkat ipengetahuan ipasangan iusia isubur i i isesudah 

idiberikan ipenyuluhan imenggunakan imedia ileaflet itentang imetode ikontrasepsi 

ijangka ipanjang idi iPuskesmas itentang imetode iDalu iSepuluh. 

c.  i i i i i i Untuk imengetahui ihubungan ipenyuluhan imenggunakan imedia ileaflet i 

dengan itingkat ipengetahuan ipasangan iusia isubur itentang imetode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang idi iPuskesmas iDalu iSepuluh. 

D.  iManfaat iPenelitian 

1.  i iManfaat iTeoritis 

 i iPenelitian iini idiharapkan imenjadi ikajian iilmu ibagi ipembaca isebagai 

ipertimbangan imasukan, imenambah iwawasan iilmu ipengetahuan isekaligus  

ipengembangan iuntuk ipenelitian iselanjutnya ikhususnya iyang iberhubungan idengan 

ifaktor iyang iberpengaruh iterhadap imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang. 

2.  i i i Manfaat iPraktis 

a.  i i   Akademik 

 i i i i i i iDiharapkan ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan ibahan ibacaan idan isumber 

iinformasi ibagi imahasiswi ikebidanan iKemenkes iPoltekkes imedan. i 

b.  i i i Puskesmas 

 i iiHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi imasukan iuntuk imengetahui 

ihubungan ipenyuluhan imenggunakan imedia ileaflet idengan itingkat ipengetahuan 

ipasangan iusia isubur itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang. iDiharapkan 

idapat imenjadi ibahan imasukan ibagi ipetugas ikesehatan idalam ipemberian i ipromosi 

ikesehatan iterutama imeningkatkan ipengetahuan iPUS i itentang iMKJP. 

c.  i i i iBagi ipeneliti ilain 
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 i i i iMenjadi imasukan idan ibahan ipertimbangan ibagi ipeneliti ilain iserta ipeneliti ilain 

idapat imengembangkan ivariabel-variabel iyang isudah iada. i 

E. Ruang iLingkup i 

Penelitian iini idilakukan idengan imengambil isampel iwanita imenikah iusia 

isubur idi iPuskesmas iDalu iSepuluh. iRuang ilingkup ipenelitian iini idibatasi 

ipada i ipengetahuan iPUS isebelum idan isesudah idiberikan ipenyuluhan 

imenggunakan imedia ileaflet itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang. 

F. Keaslian iPenelitian 

Tabel i1.1 

Keaslian iPenelitian 

 

No Penelitian idan 

ijudul ipenelitian i 

Metodologi 

ipenelitian i 

Persamaan 

ipenelitian 

Perbedaan 

ipenelitian 

1. Selli iDosriani 

iSitopu, idkk 

i(2020) 

mengenai 

“Pengaruh 

iPenyuluhan 

iKesehatan 

iTerhadap 

iPengetahuan 

iWanita iUsia 

iSubur iTentang 

iKeluarga 

iBerencana iDi 

iDesa 

iFadorobahili 

iMandrehe iNias 

iBarat” 

a. iMetode 

ipenelitian 

isurvey idengan 

idesain iquasi 

iexperimental 

iresearch 

b. 

iPengambilan 

isampel 

idengan 

imenggunakan 

itotal isampling 

c. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

b. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

a. iLokasi 

ipenelitian 

b. iWaktu 

ipenelitian 

c.cara 

ipengambilan 

isampel 

d. iJumlah isampel 

2. Anna iFatchiya, 

idkk i(2021) 

Dengan ijudul 

“Peran 

iPenyuluhan 

iKeluarga 

iBerencana 

idalam 

iMeningkatkan 

a. iMetode 

ipenelitian 

isurvey idengan 

ipendekatan 

ikuantitatif 

b. 

iPengambilan 

isampel 

idengan 

b. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

a. iLokasi 

ipenelitian 

b. iWaktu 

ipenelitian 

c. iMetode 

ipenelitian 

d.cara 

ipengambilan 

isampel 
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iPengetahuan 

iKB ipada 

iPasangan iUsia 

iSubur i(PUS) 

iKelompok 

iMasyarakat 

iMiskin” 

imenggunakan 

itecnical 

irandom 

isampling 

c. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

e. iJumlah isampel 

3. i Alfian iNisa 

iRokhimah, idkk 

i(2019) 

Dengan ijudul 

“Penyuluhan 

iAlat 

iKonstrasepsi 

iterhadap 

iTingkat 

iPengetahuan 

iWanita iUsia 

iSubur” 

a. iMetode 

ipenelitian 

ikualitatif 

idengan 

irancangan 

ipenelitian 

ideskriptif 

ikuantitatif 

b. 

iPengambilan 

isampel 

idengan 

imenggunakan 

ipurposive 

isampling 

c. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

iuntuk ipretest 

idan ipost itest 

ivideo idan 

ileaflet iuntuk 

ikegiatan 

ipenyuluhan 

c. ib. iInstrumen 

ipenelitian 

iberupa 

ikuesioner 

a. iLokasi 

ipenelitian 

b. iWaktu 

ipenelitian 

c. iMetode 

ipenelitian 

d.cara 

ipengambilan 

isampel 

e. iJumlah isampel 

 

 

 

 

 

 

 


